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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola saat ini adalah olahraga yang telah memasyarakat dan digemari sampai kepelosok penjuru Indonesia. Penggemarnya baik laki-laki maupun perempuan bahkan sampai orang-orang tua sekalipun. Olahraga ini berkembang menjadi olahraga professional yang cukup menjamin masa depan pemain.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional (UU-SKN), pasal 1 ayat 1 di jelaskan bahwa “Keolahragaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan olahraga yang mememerlukan pengaturan, pendidikan, pembelajaran, pembinaan, pengembangan, dan pengawasan”. 
Menelaah tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada pasal 1 diatas pada dasarnya bagaimana caranya untuk mengembangkan dan memajukan keolahragaan nasional baik itu olahraga amatir sampai olahraga professional. Oleh karena  itu yang harus diperhatikan dalam cabang olahraga sepakbola khususnya pada Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) adalah pengolahan manajemen. Diduga dalam pengolaan manajemen yang tersetruktur maka roda organisasi akan berjalan sesuai apa yang diinginkan. Manajemen merupakan sebuah objek yang sangat penting karena mempersoalkan penetapan serta pencapaian tujuan-tujuan. Manajemen tidak saja mengidentifikasikan, menganalisis dan mengkombinasikan secara efektif bakat orang-orang dan mendayagunakan sumber-sumber tersebut kadang-kadang dinyatakan 6M dari manajemen, yaitu (1) man, tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja eksekutif maupun operatif, (2) money, uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, (3) methods, cara-cara yang dipergunakan dalam mencapai tujuan, (4) materials, bahan-bahan yang dipergunakan untuk mencapai tujuan,               (5) machines, mesin-mesin atau alat-alat yang diperlukan/dipergunakan untuk mencapai tujuan, (6) markets, pasar untuk menjual output dan jasa-jasa yang dihasilkan (Brantas, 2009: 13)

Manajemen keolahragaan Nasional secara makro tentu bermuara pada pembagian peran antara pemerintah, swasta, dan masyarakat baik individu maupun kelompok termasuk sistem keolahragaan yang dianut. Pembagian tugas dan tanggung jawab antara pemerintah, swasta, dan masyarakat telah diatur secara jelas pula dalam Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional Tahun 2005 (UU SKN 2005), di mana dari pasal 6 sampai dengan 10 hak dan kewajiban individu sebagai warga negara, orang tua, dan masyarakat telah diatur. Pasal 11 mengatur hak dan kewajiban pemerintah dan pemerintah daerah, sedangkan pasal 12 sampai dengan 16 berkenaan dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah. Tugas pemerintah secara nasional diperankan oleh Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga dan pemerintah daerah oleh sebuah dinas yang menangani bidang keolahragaan.
Tugas, wewenang, dan tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah ini berkaitan dengan manajemen kepengurusan sebagai usaha untuk mencapai sasaran tertentu dengan jalan mempergunakan sumber-sumber yang tersedia sebaik mungkin. Bilamana tujuan tertentu ingin dicapai, maka senantiasa terdapat adanya penyatuan pikiran, tenaga, bahan, alat, penggunaan waktu guna melaksanakannya. Menurut Hasibuan (2009:2), ”Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”
Sebagai seorang pengurus dan penentu kebijakan dalam klub sepakbola tentunya ada banyak hal yang perlu diperhatikan secara langsung dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengawasi suatu organisasi baik itu berupa pembinaan pemain sepakbola. Seorang pengurus dan penentu kebijakan harus jeli melihat kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh organisasi yang dipimpinnya, sehingga kekurangan pada organisasi sebelumnya dapat diatasi atau dibenahi pada kepengurusan berikutnya untuk dapat mencapai hasil suatu kepengurusan yang lebih baik dari sebelumnya. Itulah idealnya yang harusnya dilakukan oleh setiap pengurus dan penentu kebijakan sepakbola.  Untuk itu menjadi pengurus dan penentu kebijakan PSM Makassar bukanlah hal yang mudah, sebab prestasi yang akan dicapai tidak lepas dari peran seorang pengurus dan penentu kebijakan.
PSM Makassar merupakan klub sepak bola professional yang bergerak pada olahraga prestasi sehingga membutuhkan manajemen yang baik, selama ini ada banyak hal yang harus dibenahi dalam PSM Makassar, khususnya mamajemen/kepengurusan. Ketika menelaah pada era kejayaan PSM Makassar yaitu Saat Indonesia terlepas dari penjajahan, Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) mengadakan reorganisasi dan reformasi di bawah pimpinan Achmad Saggaf yang terpilih menjadi sebagai Ketua PSM (tahun 1946).
Meskipun sederhana, roda kompetisi PSM mulai bergulir dengan baik dan teratur.  Udara kemerdekaan 17 Agustus 1945 ikut memberi nafas baru bagi PSM. Tahun 1950, PSM mulai mengadakan ekspansi ke pulau Jawa untuk menjalin hubungan dengan PSSI. Bintang-bintang PSM pun bermunculan diantaranya Ramang, Suardi Arlan, Nursalam dan Maulwi Saelan, dan yang paling terkenal dan fenonemal adalah Ramang. Bahkan, kehebatan Ramang yang menjadi ikon PSM hingga kini masih jadi legenda dan tercatat indah dalam sejarah persepakbolaan nasional. Roh dan semangat Ramang pula yang tetap ada dan hidup di tubuh PSM dan membuat kesebelasan ini sempat dijuluki Pasukan Ramang.
Pada Klub PSM Makassar terdapat pola pembinaan yang terdiri atas empat kelompok pembinaan yaitu PSM senior, kelompok usia 15,  kelompok usia 18, dan kelompok usia 21 tahun dan masing–masing sudah memberikan prestasi yang baik walaupun prestasinya tidak seperti dengan psm yang berlaga diindonesia super liga  tapi lambat atau cepat dari pembinaan ini pasti melahirkan pemain yang bisa masuk ke Indonesia super liga. Menjadi seorang pengurus, dan penentu kebijakan harus mampu melakukan pergerakan-pergerakan perubahan, pada prinsipnya dalam memajukan suatu organisasi salah satunya adalah sepakbola yaitu bukan hidup dari organisasi itu tetapi bagaimana caranya untuk menghidupkan kembali kejayaan PSM Makassar. 
Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun pada awalnya dibentuk pada tahun 2004, program tersebut pertama kali dibentuk pada saat Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) diketuai oleh ketua umum PSM pada saat itu Ilham Arief Sirajuddin, hal tersebut salah-satunya didasari ketika tim-tim perserikatan digabung dengan tim-tim galatama menjadi Liga Indonesia sejak tahun 1994, PSM selalu masuk jajaran papan atas hampir disetiap musim, PSM selalu diperhitungkan dan menjadi salah satu tim dengan prestasi paling stabil di Liga Indonesia. Meski demikian, baru sekali klub ini menjadi juara yakni pada Liga Indonesia tahun 2000, dan selebihnya empat kali menjadi tim peringkat dua pada Liga Indonesia 1995/1996, 2001, 2003, dan 2004. Sehingga dengan beberapa alasan tersebut maka pembinaan Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun dibentuk. 
Hal yang paling menyedihkan lagi ketika organisasi sepakbola PSM Makassar dijadikan sebagai lahan bisnis maka mustahil rasanya untuk menghidupkan kembali kejayaan pasukan ramang. Hal yang perlu dilakukan untuk mengembalikan kejayaan tersebut yang pertama adalah tidak terlepas dari dukungan pembinaan yang serius pada kelompok usia 21 tahun, pembinaan pemain usia dini merupakan fondasi pembinaan pemain dijenjang awal, sebelum memasuki jenjang pemain senior. Bila pondasinya kokoh dijenjang pembinaan pemain usia 21 ini tentu ia akan bisa menopang jenjang pembinaan diatasnya, tetapi bila fondasinya belum kokoh tentu saja belum bisa menopang jenjang pembinaan diatasnya. Fungsi manajemen berperan penting untuk mengevaluasi kembali cara membina pemain usia 21 tahun, dari keadaan sekarang ditingkatkan lagi agar menjadi jauh lebih baik dari sebelumnya.
Fakta yang terjadi dilapangan sesuai dengan observasi awal peneliti pada awal bulan pebruari 2014 adalah 1) kepengurusan PSM Makassar belum mampu merasakan bahwa pekerjaan dan kemajuan PSM Makassar adalah milik Masyarakat Sulawesi Selatan, 2) belum mampu mengendalikan suasana kerja yang kondusif, 3) belum mampu memberikan dukungan kepada pelatih, pengurus, atlet sepakbola PSM Makassar untuk kemajuan suatu organisasi. 4) sebagian besar pengurus menunjukan belum dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat alias lambat atau dengan kata lain pengurus masih bergantung pada atasannya dalam bekerja artinya sering menunggu intruksi, 5) pengurus belum mempunyai target yang lebih dari espektasi masyarakat pencinta sepakbola Makassar dan masih banyak lagi hal-hal yang perlu dibenahi dalam menajemen kepengurusan serta menghidupkan kembali kejaayaan PSM Makassar. Berdasarkan pendapat tersebut diatas, dapat diduga bahwa seorang pengurus, pelatih dan atlet serta penentu kebijakan sepakbola tidak dapat memajukan kembali kejayaan PSM Makassar, bila tidak ditunjang oleh manajemen yang baik serta kerjasaama yang baik. Bertolak dari penjelasan dan uraian yang ada dalam latar belakang masalah ini, mengingat pentingnya manajemen baik itu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang mumpuni dalam organisasi  sepakbola maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Analisis Manajemen Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran manajemen perencanaan Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun diwujudkan dari aspek penetapan sasaran dan tujuan, rancangan program kegiatan, perincian dana kegiatan dan perumusan kegiatan?

2. Bagaimana gambaran manajemen pengorganisasian Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun diwujudkan dari aspek  susunan jabatan, tujuan organisasi, pelaksanaan kegiatan dan laporan pelaksanaan?

3. Bagaimana gambaran manajemen pelaksanaan Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun diwujudkan dari aspek gaya pelaksanaan, kemampuan melaksanakan dan perilaku pelaksanaan?

4. Bagaimana gambaran manajemen pengawasan/evaluasi Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun diwujudkan dari aspek pengawasan, penilaian dan penyusunan laporan?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Gambaran manajemen perencanaan Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun diwujudkan dari aspek penetapan sasaran dan tujuan, rancangan program kegiatan, perincian dana kegiatan dan perumusan kegiatan.
2. Gambaran manajemen pengorganisasian Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun diwujudkan dari aspek susunan jabatan, tujuan organisasi, pelaksanaan kegiatan dan laporan pelaksanaan.
3. Gambaran manajemen pelaksanaan Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun diwujudkan dari aspek gaya pelaksanaan, kemampuan melaksanakan dan perilaku pelaksanaan.
4. Gambaran manajemen pengawasan/evaluasi Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) Usia 21 Tahun diwujudkan dari aspek pengawasan, penilaian dan penyusunan laporan.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pengembangan dan pembinaan olahraga sepakbola PSM Makassar dalam usaha pencapaian prestasi yang lebih tinggi. Untuk itu manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan bagi pengurus, pelatih, atlet dan penentu kebijakan pada Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) dalam mengimplementasikan manajemen perencanaan terutama pada aspek penetapan sasaran dan tujuan, rancangan program kegiatan, perincian dana kegiatan dan perumusan kegiatan.
2. Sebagai bahan masukan bagi pengurus, pelatih, atlet dan penentu kebijakan pada Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) dalam mengimplementasikan manajemen pengorganisasian terutama pada aspek susunan jabatan, tujuan organisasi, pelaksanaan kegiatan dan laporan pelaksanaan.
3. Sebagai bahan masukan bagi pengurus, pelatih, atlet dan penentu kebijakan pada Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) dalam mengimplementasikan manajemen pelaksanaan terutama pada aspek gaya pelaksanaan, kemampuan melaksanakan dan perilaku pelaksanaan.
4. Sebagai bahan masukan bagi pengurus, pelatih, atlet dan penentu kebijakan pada Persatuan Sepakbola Makassar (PSM) dalam mengimplementasikan manajemen manajemen pengawasan/evaluasi terutama pada aspek pengawasan, penilaian dan penyusunan laporan.

5. Dengan penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk lebih memperluas dan mendalami pengetahuan serta hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan bagi yang berminat untuk mengadakan penelitian serupa.
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